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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, 

proporsi komisaris independen, dan kualitas audit terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

1017. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2017. Sampel yang digunakan sebanyak 107 

perusahaan dengan pengamatan selama 5 tahun. Metode analisis yang digunakan 

adalah regresi data panel dan agresivitas pajak diukur berdasarkan rumus BTD. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 

berganda.Hasil penelitian ini menemukan bahwa, proporsi komisaris independen 

dan kualitas audit berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak  

sedangkan sedangkan kepemilikkan institusional tidak memiliki pengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

 

Kata kunci : Agresivitas pajak, kepemilikan institusional, kualitas audit, 

proporsi komisaris independen 
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ABSTRACT 

Tax aggressiveness is an act of tax avoidance that is carried out legally by taking 

advantage of the opportunities available to avoid paying taxes. This research 

aimed to determine the effect of institutional ownership, the proportion of 

independent commissioners, and audit quality on the level of tax aggressiveness in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 

2013-1017. The population in this research is manufacturing companies listed in 

Indonesia Stock Exchange for the period 2013-2017. The sample used was 107 

companies with observations for 5 years. The analytical method used is panel 

data regression and tax aggressiveness is measured by BTD formula. Hypothesis 

in this research were tested by multiple regression analysis. The results of this 

study found that, the proportion of independent commissioners and audit quality 

had a significant effect on tax aggressiveness while ownership institutions have no 

influence against tax aggressiveness. 

 

Keywords: Audit quality, Institutional Ownership, Proportion of independent 

commissioners, Tax aggressiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

         Perusahaan menganggap pajak sebagai sebuah tambahan beban biaya yang 

dapat mengurangi keuntungan perusahaan, oleh karena itu perusahaan melakukan 

suatu tindakan yang dapat mengurangi beban pajak perusahaan (Putri & Lautania, 

2016).  Menurut (Anita, 2015) Tindakan pajak agresif atau juga sering disebut 

dengan agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang ditujukan untuk menurunkan 

laba kena pajak melalui perencanaan pajak dan juga suatu tindakan yang didesain 

untuk mengurangi penghasilan kena pajak (PKP) dengan dilakukannya 

perencanaan pajak. Walau tidak semua tindakan yang melanggar peraturan, 

namun semakin banyak kesempatan yang ada ataupun semakin besar 

penghematan yang dilakukan maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif 

terhadap pajak. Tindakan pajak agresif dapat berdampak buruk bagi reputasi 

perusahaan hal tersebut dikarenakan perencanaan pajak agresif tidak selalu 

memaksimalkan nilai perusahaan, karena dapat mengakibatkan pengeluaran besar 

setelah dilakukannya pemeriksaan pajak (Purnomo, 2016). 

          Khurana & Moser (2009) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

konsentrasi kepemilikan institusional akan mempengaruhi kebijakan pajak 

perusahaan menjadi semakin agresif. Konsentrasi short-term shareholder 

institusional yang besar akan meningkatkan kebijakan pajak agresif tetapi 

sebaliknya konsentrasi kepemilikan longterm shareholder yang besar maka akan 

mengurangi tindakan kebijakan pajak yang agresif. 
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          Kehadiran komisaris independen juga akan memengaruhi agresivitas pajak 

perusahaan. Menurut (Wulandari, 2006), semakin banyak komisaris independen 

maka pengawasan terhadap kinerja manajer akan lebih efektif. Dengan adanya 

pengawasan yang ketat dari komisaris independen maka akan mengurangi 

kesempatan manajer untuk berlaku agresif terhadap pajak perusahaan.                 

Dewan komisaris merupakan pihak yang menpunyai peran penting dalam 

mengawasi kinerja direksi dalam perusahaan. Dewan komisaris independen 

dianggap melakukan pengawasan yang lebih baik dan lebih ketat karena bebas 

dari kepentingan internal perusahaan, adanya komisaris independen dalam 

perusahaan dapat meminimalisir keuangan yang dilaporkan oleh pihak 

manajemen perusahaan (Ardy & Kristanto, 2015). Komisaris independen 

memiliki peranan penting untuk mengawasi kinerja direksi dalam menjalankan 

perusahaan dan dalam memberikan nasihat atas kebijakan yang diterapkan oleh 

manajemen. Semakin banyak jumlah komisaris independen maka pengawasan 

terhadap manajemen akan semakin ketat. Dengan adanya kontrol yang ketat yang 

dilakukan oleh komisaris independen maka agresivitas pajak perusahaan yang 

dilakukan oleh manajemen akan semakin berkurang. (Fadli, 2016). 

Laporan keuangan perusahaan yang di audit oleh auditor KAP The Big 

Four dipercaya lebih berkualitas sehingga dapat menampilkan nilai perusahaan 

yang sebenarnya, oleh karena suatu perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big 

Four dapat dipercaya memiliki tingkat kecurangan yang lebih rendah dalam hal 

tindakan agresivitas pajak dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit oleh 

KAP non The Big Four (Annisa & Kurniasih, 2012).  
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Penelitian sebelumnya mengenai kepemilikan institusional oleh (Atari, 

2016) menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Besarnya kepemilikan pada pihak institusional dapat 

menyebabkan dukungan yang besar untuk melakukan agresivitas pajak, karena 

adanya keinginan untuk mensejahterakan diri sendiri tanpa mempertimbangkan 

citra perusahaan, menurut penelitian (Kusumawati & Hardiningsih, 2016) terdapat 

pengaruh negatif yang signifikan antara kepemilikan institusional terhadap 

agresivitas pajak. Ini berarti bahwa kepemilikan institusional yang lebih besar 

dalam perusahaan sehingga keagresifan pajak dapat dipegang, namun menurut 

penelitian (Andrean, 2016) Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak, ini menunjukkan kepemilikan institusional 

yang bertindak sebagai pihak yang memonitor perusahaan belum tentu mampu 

memberikan kontrol yang baik terhadap tindakan manajemen atas oportunistiknya 

dalam tindakan agresivitas pajak. 

         Kemudian penelitian mengenai proporsi komisaris independen, menurut 

penelitian (Lanis & Richardson, 2011) serta (Suyanto & Supramono, 2012) 

menyatakan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 

tingkat agresivitas pajak hal ini memberikan bukti semakin besar proporsi 

komisaris independen maka perilaku agresif terhadap pajak perusahaan yang 

dilakukan manajemen akan berkurang, manajer melakukan agresivitas pajak 

perusahaan karena adanya kepentingan untuk meningkatkan laba perusahaan 

dengan cara mengurangi beban perusahaan termasuk beban pajak, (Richardson, 

Taylor, & Lanis, 2013) serta  (Tiaras & Wijaya, 2015) dalam penelitian mereka 

menyatakan bahwa agresivitas pajak tidak dipengaruhi oleh proporsi komisaris 
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independen karena hal ini tampaknya menghalangi keagresifan pajak melalui tata 

kelola yang lebih baik, hal ini juga dapat berarti bahwa proporsi komisaris 

independen tidak secara proaktif mendorong manajemen untuk mematuhi 

peraturan perundangan perpajakan yang berlaku. 

          Selanjutnya penelitian mengenai kualitas audit yang berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak menurut penelitian yang dilakukan oleh (Jaya, Arrafat, & 

Kartika, 2014) dan (Winata, 2014), yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Alasan kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak yaitu perusahaan diaudit oleh KAP The 

Big Four memang lebih cenderung dipercayai oleh fiskus sebagai KAP yang 

mempunyai integritas kerja yang tinggi dengan selalu menerapkan peraturan-

peraturan yang ada serta berkualitas, namun demikian jika perusahaan bisa 

memberikan keuntungan dan kesejahteraan yang banyak dan lebih baik terhadap 

KAP mempunyai reputasi melakukan tindakan kecurangan untuk memaksimalkan 

kesejahteraan mereka. Namun menurut penelitian (Khairunisa, Hapsari, & 

Aminah, 2017) kualitas audit memiliki pengaruh signifikan dengan arah hubungan 

negatif terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut dikarenakan perusahaan besar 

yang menggunakan KAP akan menghasilkan kualitas audit suatu perusahaan yang 

akan mampu membatasi manajemen untuk melakukan penghindaran pajak. 

     Berdasarkan penelitian yang ada sebelumnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi agresivitas pajak terdapat hasil penelitian yang berbeda, maka 

penulis tertarik untuk menganalisis kembali pengaruh yang ditimbulkan dari 

kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, kualitas audit terhadap 

agresivitas pajak dan jika penelitian-penelitian sebelumnya hampir semua di 
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dominasi oleh effective tax rate (ETR) untuk mengukur agresivitas pajak 

perusahaan, namun pada penelitian ini penulis mencoba mengukur agresivitas 

pajak perusahaan dengan menggunakan  book tax difference (BTD). Dari uraian 

yang telah dijelaskan diatas maka penulis mengangkat judul “ Pengaruh 

Kepemilikan Institusional, Proporsi Komisaris Independen dan Kualitas 

Audit Pada Agresivitas Pajak” 

1.2 Rumusan masalah 

          Berikut ini merupakan beberapa perumusan masalah dalam penelitian 

dengan berdasarkan latar belakang di atas : 

a) Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak ? 

b) Apakah proposi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak ? 

c) Apakah kualitas audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak ? 

 

1.3    Tujuan penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah : 

a) Untuk membuktikan pengaruh kepemilikan institusional perusahaan terhadap 

tindakan pajak agresif 

b) Untuk membuktikan pengaruh proporsi komisaris independen perusahaan 

terhadap tindakan pajak agresif 

c) Untuk membuktikan pengaruh kualitas audit perusahaan terhadap tindakan 

pajak agresif  
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1.4   Kontribusi penelitian 

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang membutuhkan, antara lain:  

a)    Bagi Mahasiswa : 

        Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan pengetahuan 

mengenai pengaruh kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, dan 

kualitas audit terhadap tingkat agresivitas pajak serta diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya . 

b) Bagi Perusahaan : 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif untuk 

mengontrol perilaku agresivitas pajak pada perusahaan. 

 

1.5     Batasan penelitian 

          Untuk memfokuskan penelitian ini maka batasan masalah yang ditetapkan 

adalah penelitian di fokuskan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) terhitung sejak tahun 2013 sampai 2017. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel yang diteliti pengaruh kepemilikan 

institusional, proporsi komisaris independen, kualitas audit terhadap agresivitas 

pajak, maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut : 

a. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Jadi, besarnya kepemilikan institusional didalam perusahaan tidak 

berpengaruh kepada pihak manajemen untuk tetap melakukan agresivitas 

pajak agar mendapatkan keuntungan per individu atau mensejahterakan 

diri sendiri.  

b. Proporsi Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak. Jadi, besarnya proporsi komisaris independen dapat menyebabkan 

rendahnya kesempatan kepada pihak manajemen untuk melakukan 

agresivitas pajak, karena semakin banyak jumlah komisaris independen 

maka semakin kecil kesemmpatan manajer untuk melakukan agresivitas 

pajak.  

c. Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Apabila 

suatu perusahaan dalam hal audit menggunakan auditor Big Four yang 

memiliki kualitas dan citra yang baik maka akan menjamin adanya 

harapan auditor mendapatkan tindakan agresif pajak karena auditor big 

four memiliki kompetensi untuk mendeteksi dan mengungkapkan 

kesalahan pelaporan dalam manajemen, profesionalisme untuk menjaga 

bahwa Kantor Akuntan Publik tersebut tetap menjadi pilihan bagi 
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perusahaan, sebagai cara untuk menghindari konflik kepentingan, serta 

menjamin integritas proses audit serta bukti atas tuntutan transparansi atas 

kinerja . 

Saran dan keterbatasan penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, maka peneliti mencoba memberikan beberapa saran terkait 

penelitian terhadap agresivitas pajak:   

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat menambah periode 

pengamatan dan  dapat menambah jumlah perusahaan yang dijadikan 

sebagai sampel dalam penelitian jangan hanya membatasi pada perusahaan 

manufaktur namun pada semua sektor dalam melakukan penelitian 

terhadap agresivitas pajak dan disarankan untuk menggunakan proksi lain 

dalam mengukur agresivitas pajak seperti Dtax dan ETR. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi bagi masyarakat 

terkait dengan kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen,  

dan kualitas audit terhadap dan agresivitas pajak untuk menambah 

pengetahuan. 

3. Bagi perusahaan penelitian ini dapat membantu manajemen perusahaan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan 

agresivitas pajak sehingga dapat mengambil keputusan untuk tindakan 

agresivitas pajak sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku. 
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